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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi pada minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMA. Minat belajar
merupakan salah satu indikator penting dalam menentukan efektivitas proses pembelajaran, khususnya pada mata
pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), Dalam PJOK, minat tidak hanya melibatkan aspek
kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik, siswa yang berminat tinggi siswa cenderung terlibat dalam setiap aktivitas
gerak yang akan dicapai. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji secara sistematis berbagai metode pembelajaran yang telah
terbukti meningkatkan minat belajar siswa, baik dalam konteks pembelajaran PJOK. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan PICO (Population, Intervention, Comparison,
Qutcome) dan penyaringan menggunakan diagram alir PRISMA. Artikel dikumpulkan melalui mesin pencari data Google
Scholar, menggunakan kata kunci seperti minat belajar siswa dan metode pembelajaran inovatif. Dari 150 artikel awal,
sebanyak enam artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dianalisis lebih lanjut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model pembelajaran seperti Model pembelajaran yang digunakan antara lain: Kooperatif STAD (Student Teams
Achievement Divisions) dan Jigsaw (Jointly Investigating Strategies Guiding Our Success), Video Interaktif, Project Based Learning,
Media Pembelajaran Interaktif, Personalized System for Instruction (PSI) secara signifikan mampu meningkatkan minat belajar
siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemanfaatan teknologi interaktif dan pendekatan yang mengutamakan
partisipasi aktif siswa berkontribusi signifikan pada peningkatan kualitas pembelajaran PJOK di era digital.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memegang peranan strategis dalam Kurikulum
dengan tujuan tidak hanya mengembangkan kebugaran jasmani dan keterampilan motorik, tetapi juga
membentuk karakter, sportivitas, dan rasa percaya diri peserta didik. Tetapi, di banyak SMA, pembelajaran PJOK
masih sering dipandang sebagai mata pelajaran yang kurang esensial, sehingga kegiatan di lapangan cenderung
monoton dan minim interaksi bermakna. Akibatnya, partisipasi siswa menurun, dan pembelajaran tidak lagi
memicu antusiasme yang seharusnya tumbuh dari pengalaman berolahraga yang kontekstual. Minat belajar
sebagaimana didefinisikan (Lekahena et al., 2024) menjadi kunci keberhasilan proses pendidikan karena minat
mendorong keterlibatan aktif, ketekunan, dan akhirnya pencapaian kompetensi. Dalam ranah PJOK, minat
tidak hanya melibatkan aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik siswa yang berminat tinggi akan
cenderung terlibat dalam setiap aktivitas. Dibeberapa riset terdahulu minat siswa dalam mengikuti pembejaran
tidak seluruhnya meiliki minat yang tinggi. Hasil penelitian (Sitanggang et al., 2024) masih ada siswa yang
memiliki minat rendah dalam PJOK.

Berbagai metode inovatif telah diuji dalam konteks PJOK SMA, antara lain model kooperatif STAD
(Student Teams Achievement Divisions) dan Jigsaw, video interaktif, PBL (Project Based Learning), inquiry based
learning, media interaktif berbasis animasi dan Personalized System for Instruction (Garnasih et al., 2021). Hasil-hasil
studi ini menunjukkan bahwa setiap metode memiliki kelebihan tertentu: STAD (Student Teams Achievement
Divisions) unggul pada materi teknik motorik, video interaktif mendukung fleksibilitas belajar, PjBL (Project
Based Learning) menumbuhkan kreativitas, media interaktif mengurangi kebosanan, dan PSI (Personalized
System for Instruction) menyesuaikan ritme belajar individu. Meskipun banyak temuan, literatur saat ini masih
tersebar dalam berbagai jurnal dan fokus yang beragam sehingga mempersulit pemetaan efektivitas relatif tiap
metode. Beberapa studi berfokus pada minat belajar, sebagian lain pada hasil psikomotorik, dan hanya sedikit
yang membandingkan sekaligus menggabungkan temuan tersebut dengan kerangka teori motivasi dan kognisi
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mutakhir. Ketiadaan sintesis sistematik ini menjadi hambatan bagi guru dan peneliti untuk merancang strategi
pembelajaran PJOK yang terintegrasi.

Kesenjangan penelitian (research gap) utama terletak pada kurangnya review sistematik yang merangkum
bukti empiris tentang metode pembelajaran inovatif dalam PJOK SMA. Tanpa tinjauan komprehensif, praktik
pembelajaran di lapangan seringkali bergantung pada preferensi individu guru, bukan pada best practices
berdasarkan bukti ilmiah terkini. Hal ini berdampak pada inkonsistensi kualitas dan motivasi belajar siswa antar
sekolah. Keterbaruan (novelty) riset ini terletak pada penerapan Systematic Literature Review untuk memetakan dan
menganalisis penelitian mengenai metode inovatif di PJOK SMA. Dengan menggabungkan teori Self-
Determination, Cognitive Load, dan Multimedia Learning, studi ini tidak hanya menilai efektivitas metode, tetapi
juga menjelaskan mekanisme psikologis di balik peningkatan minat belajar dalam mata pelajaran PJOK.

Dalam melakukan Systematic Literature Review (SLR) pada topik Metode Pembelajaran Inovatif dalam
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Menengah Atas pada Mata Pelajaran PJOK, peneliti merumuskan pertanyaan
penelitian yang jelas, seperti metode mana saja yang terbukti paling efektif dan teori pendukung yang relevan.
Setelah mengumpulkan artikel, peneliti meninjau secara rinci model-model pembelajaran yang dipelajari,
termasuk STAD (Student Teams Achievement Divisions), Jigsaw, Project Based Learning (PjBL), Inquiry Based Learning,
Personalized System for Instruction (PSI), serta berbagai bentuk media digital dan interaktif. Setiap metode dievaluasi
dari kelebihan, keterbatasan, dan konteks setiap metode, yang kemudian dirangkum dalam kerangka konseptual
terpadu guna memberikan panduan praktis dan strategis bagi guru PJOK dalam merancang pembelajaran yang
adaptif, menarik, dan berdampak tinggi terhadap minat serta hasil belajar siswa.

Seluruh temuan akan diorganisir dalam matriks analisis yang menyoroti kelebihan, keterbatasan, dan
konteks implementasi setiap metode. Matriks ini akan memberi gambaran praktis bagi pendidik PJOK untuk
memilih kombinasi strategi yang sesuai dengan karakteristik siswa, materi, dan fasilitas sekolah. Dengan
demikian, studi ini berkontribusi pada peningkatan kualitas dan konsistensi pembelajaran PJOK di Indonesia.
Akhirnya, penelitian ini diharapkan menghasilkan kerangka konseptual terpadu yang menghubungkan teori
motivasi dan desain instruksional dengan praktik lapangan. Rekomendasi yang timbul akan mencakup
kombinasi metode, panduan penggunaan teknologi, serta strategi evaluasi berkelanjutan untuk memastikan
proses pembelajaran PJOK yang adaptif, menarik, dan efektif dalam meningkatkan minat serta hasil belajar siswa

SMA.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan PICO (Population, Intervention, Comparison, Outcome)
guna memastikan bahwa artikel yang terpilih sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian (Frandsen et al.,
2020),(Mihailescu et al., 2023). Data dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui; 1) Identifikasi jenjang
pendidikan dan jenis studi. 2) Jenis metode inovatif. 3) Peningkatan minat belajar Pendidikan jasmani. 4)
Penyusunan tema utama penelitian untuk rekomendasi studi lanjutan, (Mashud et al., 2024). Keandalan riset
ini dengan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses), sedangkan validitas dijaga
melalui validasi sumber data google scholar. Rincian penggunaan metode PICO dapat dilihat pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Metode PICO

Komponen Keterangan

Population (P) Minat Belajar Siswa Jenjang SMA
Intervention (1) Metode Pembelajaran Inovatif pada Pendidikan Jasmani
Comparison (C) Metode Pembelajaran Convensional

Qutcome (O) Peningkatan Minat Belajar Pendidikan Jasmani

Metode PICO adalah metode yang penulis terapkan dalam pencarian artikel untuk mengungkap temuan-
temuan baru (Kuettel et al., 2021). Pencarian artikel dilakukan melalui mesin pencari Google Scholar dengan kata
kunci; Minat Belajar siswa, metode belajar inovatif, Student Learning Interest, physical fitness, innovative learning
methods. Selanjutnya, penulis melaksanakan tahap ekstraksi data. Pada tahap ini, penulis mengacu pada metode
yang didasarkan pada kriteria inklusi dan eksklusi agar data yang diperoleh lebih terfokus (Mashud et al., 2022).
Apabila terdapat artikel yang tidak memenuhi kriteria tersebut, maka artikel tersebut akan dieliminasi (Ratih &
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Susanna, 2018). Penjelasan lebih lanjut mengenai kriteria inklusi dan eksklusi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Tipe Inklusi Eksklusi
Tahun Publikasi 2015-2025 Sebelum 2015
Bahasa Bahasa Indonesia & Inggris Selain Bahasa Indonesia dan Inggris
Fokus Penelitian Metode Inovatif dalam belajar Penjas Bukan konteks pendidikan jasmani
Luaran Meningkatkan Hasil Belajar Outcome utama bukan Meningkatkan
Hasil Belajar
Tipe Artikel Artikel jurnal hasil penelitian Artikel yang tidak tersedia full-text
Akses dan Tersedia fulltext, dari jurnal tidak lengkap
Validitas
Metodologi Menggunakan pendekatan kuantitatif, Tidak jelas Metode

atau campuran

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penulis menemukan sebanyak 150 artikel dari hasil pencarian menggunakan Google Scholar, Artikel-artikel
tersebut kemudian melalui proses penyaringan secara sistematis berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang
telah ditentukan. Sebanyak 150 artikel yang diperoleh melalui mesin pencari disaring secara sistematis melalui
lima tahap. Pada penyaringan pertama, 5 artikel dieliminasi karena tidak lengkap. Selanjutnya, penyaringan
kedua mengeluarkan 102 artikel karena dibawah tahun 2015. Pada tahap ketiga, 37 artikel dieliminasi karena
tidak speseifik SMA. Terakhir, 6 artikel tersisa. Keenam artikel inilah yang kemudian dijadikan sampel utama
untuk dianalisis lebih lanjut dalam penelitian ini. Untuk lebih jelas, proses seleksi artikel dapat dilihat pada
gambar 3 diagram Alir PRISMA di bawah ini:

Artikel Dari Google \(
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g Scholar = 150 7 Artikel yang dikeluarkan = 5
o] o
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E
()
=g
& Setelah mengeluarkan
duplikasi ( 5)= 145
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Artikel di Screening = ~ Artikel yang dikeluarkan =
145 [ 102
2 Artikel di bawah 2015
- \1, § y
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3}
@ e N
Artikel full yang akan > Artikel yang dikeluarkan =
dilihat kualitasnya = 43 37 tidak siswa SMA, ada
SMK, SMP, dan SD
¢ \, J
()
e
=
E Artikel yang di sintesis
sesuai dengan kualitatif = 6

Gambar 1. Diagram Alur PRISMA

Penelitian ini mengidentifikasi enam artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan relevan dengan fokus
penelitian, yaitu model pembelajaran atau gaya mengajar yang dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam
pembelajaran pendidikan jasmani. Dari keenam artikel tersebut, semua pada jenjang SMA. Dari proses
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pencarian dan penyaringan 150 artikel melalui lima tahap seleksi ketat berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi,

diperoleh enam artikel yang relevan dengan fokus intervensi pada pembelajaran PJOK di jenjang Sekolah
Menengah Atas, yang menjadi fokus utama intervensi penelitian ini.

Model pembelajaran yang digunakan antara lain: Kooperatif STAD (Student Teams Achievement Divisions)
dan Jigsaw (Jointly Investigating Strategies Guiding Our Success), Video Interaktif, Project Based Learning, Media
Pembelajaran Interaktif, Personalized System for Instruction (PSI), Berdasarkan hasil review terhadap masing-masing

artikel, ditemukan bahwa model dan gaya pembelajaran di sekolah dasar dan menengah lebih mengedepankan
pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan menyenangkan. Model - model ini secara signifikan menunjukkan
peningkatan pada minat belajar siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Dari keenam artikel tersebut, sebagian
besar secara eksplisit menunjukkan peningkatan dalam aspek minat belajar siswa.

Tabel 3. Pemaparan Hasil Review

Penulis . Pembelajar Mata Jenja Temuan
e & Tahun el At Rl an Pelajaran ng Utama
1 Maftukin  Pengaruh model Kooperatif = Eksperimen PJOK SMA Model STAD
Hudah & pembelajaran (STAD) (pretest-posttest (student team
Chandra kooperatif student team  control  group achievement
Febriyan student team  achievement  design) division)  lebih
Fitriawan  achievement division dan efektif daripada
(2020) division (STAD) (Jigsaw) Jigsaw  dalam
dan Jointly  Jointly meningkatkan
Investigating Investigating minat dan hasil
Strategies Guiding ~ Strategies belajar bola
Our Success  Guiding Our basket, namun
(Jigsaw) Success keduanya sama-
terhadap minat sama
dan hasil belajar berpengaruh
bola basket positif.
2 Subektiet Strategi Video metode PJOK SMA Video interaktif
al. (2022)  Pembelajaran Interaktif eksperimen memberikan
Melalui Video pengaruh
Interaktif pada signifikan
Masa Pandemi terhadap
terhadap peningkatan
Peningkatan minat belajar
Minat Belajar PJOK (paired t-
PJOK di SMA test p<0.05).
Negeri 1
Cineam
3  Muhamma Pengaruh Model Project Based Pre- PJOK SMA Tidak terdapat
d Rizki Pembelajaran Learning eksperimenta pengaruh
Safriansya  Project Based (PjBL) 1 (one group signifikan, tetapi
h (2025) Learning pretest-posttest) ada peningkatan
terhadap Minat minat  belajar
Belajar Peserta sebesar 2,8% (n-
Didik dalam gain).
Pembelajaran
PJOK Materi
Passing Bola
Basket
4  Silvianti & Efektivitas Media Eksperimen PJOK SMA Media interaktif
Gazali Media Pembelajara efektif
(2023) Pembelajaran n Interaktif meningkatkan
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Penulis . Pembelajar Mata Jenja Temuan

N & Tahun et At WIEs! an Pelajaran ng Utama
Interaktif dalam minat belajar PJ
Meningkatkan dalam
Minat  Belajar permainan bola
Pendidikan voli (¢(29)=3.055
Jasmani dalam > 2.052,
Permainan Bola p<0.05).
Voli

5 Garnasih, Pengaruh Model Personalized  Pre- PJOK SMA Model PSI
Rahayu &  Personalized System  for Eksperimenta (Personalized
Aminudin  System for Instruction | design System for
(2021) Instruction dalam  (PSI) Instruction)

Pembelajaran berpengaruh
Pencak Silat signifikan
terhadap Minat terhadap minat
Belajar Siswa belajar siswa
Sekolah (t(30)=5.162 > ¢
Menengah Atas table 2.042,
p<0.001).

6  Nurul Efektivitas Media Eksperimen PJOK SMA Media interaktif
Aulia Media Interaktif (pretest- efektif
Silviantia ~ Pembelajaran posttest) meningkatkan
&  Novri Interaktif minat  belajar,
Gazali Dalam terbukti dari
(2023) Meningkatkan nilai t-hitung

Minat Belajar 3.055 > ttabel
PJOK Dalam 2.052.

Permainan Bola

Voli

Berdasarkan hasil review terhadap enam artikel yang memenuhi kriteria inklusi, diperoleh berbagai
metode belajar yang terbukti efektif dalam meningkatkan minat siswa. Keenam artikel tersebut mencakup
metode Kooperatif STAD (Student Teams Achievement Divisions) dan Jigsaw (Jointly Investigating Strategies Guiding

Our Success), Project Based Learning (PjBL), dan Personalized System for Instruction (PSI). Masing-masing pendekatan

berkontribusi pada minat belajar siswa. Berikut ini adalah tabel pemaparan outcome dari masing-masing metode

pembelajaran:

Tabel 4. Outcome Model Pembelajaran yang Mampu Meningkatkan Minat Belajar

Metode Penulis & Jenjang Mata Ringkasan Temuan
Pembelajaran Tahun Pelajaran
Kooperatif Maftukin Hudah SMA (kelas XI) PJOK Model STAD (Student
Student Teams & Chandra Teams Achievement
Achievement Febriyan Divisions) lebih efektif
Divisions (STAD) Fitriawan (2020) daripada ]igsaw dalam
dan Jointly meningkatkan minat dan
Investigating hasil belajar bola basket,
Strategies Guiding namun keduanya sama-
Our Success sama berpengaruh positif.
(Jigsaw)
Video Interaktif ~ Subekti et al. SMA (Kelas X) PJOK Video interaktif
(2022) memberikan pengaruh

signifikan terhadap
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Metode Penulis & Jenjang Mata Ringkasan Temuan
Pembelajaran Tahun Pelajaran
peningkatan minat belajar
PJOK
Project Based Muhammad SMA (kelas XI) PJOK Peningkatan minat belajar
Learning Rizki Safriansyah sebesar 2,8% (n-gain).
(2025)
Media Silvianti & SMA (Kelas X) PJOK Media pembelajaran
Pembelajaran Gazali (2023) interaktif efektif
Interaktif meningkatkan minat
belajar PJOK
Personalized Garnasih, SMA (Kelas X) PJOK Model PSI berpengaruh
System for Rahayu & signifikan terhadap minat
Instruction (PSI) Aminudin belajar siswa
(2021)
Media Interaktif =~ Nurul Aulia SMA (kelas XI) PJOK Media interaktif efektif
Silviantia & meningkatkan minat
Novri Gazali belajar
(2023)

Hasil analisis terhadap enam penelitian, Penelitian oleh (Hudah & Fitriawan, 2020a) menunjukkan
bahwa model pembelajaran kooperatif STAD (Student Team Achievement Division) lebih efektif dibandingkan
model Jigsaw dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada materi bola basket. Keduanya sama-sama
berpengaruh positif, tetapi STAD (Student Teams Achievement Divisions) menunjukkan keunggulan yang lebih
konsisten. Hal ini disebabkan oleh mekanisme evaluasi STAD (Student Teams Achievement Divisions) yang
menekankan tanggung jawab individu dan kerja tim, sehingga mendorong keterlibatan aktif siswa. Penilaian
individu yang diakumulasikan dalam skor tim menciptakan motivasi kompetitif yang sehat, memperkuat
interaksi sosial, serta meningkatkan pemahaman konsep melalui diskusi kelompok. Sebaliknya, meskipun Jigsaw
juga mendorong kolaborasi, ia mengandalkan spesialisasi anggota dalam kelompok, yang berpotensi menyulitkan
siswa yang memiliki kemampuan belajar lebih rendah untuk mengikuti alur pembelajaran secara menyeluruh.
Penelitian kedua oleh (Subekti et al., 2022) menyoroti penggunaan video interaktif sebagai media pembelajaran
PJOK di SMA Negeri 1 Cineam. Hasilnya menunjukkan bahwa media ini memberikan pengaruh signifikan
terhadap peningkatan minat belajar siswa. Dengan nilai signifikansi statistik yang meyakinkan (p < 0.05),
penelitian ini memperkuat argumen bahwa teknologi berbasis visual mampu memfasilitasi pengalaman belajar
yang lebih menarik dan imersif.

Penggunaan video tidak hanya mengatasi keterbatasan fisik pembelajaran tatap muka, tetapi juga memberi
ruang bagi siswa untuk belajar secara mandiri dan berulang kali, sesuai ritme mereka. Ini menjadikan video
interaktif sebagai solusi efektif dalam menjaga motivasi dan atensi siswa selama pembelajaran jarak jauh. Berbeda
dengan dua penelitian sebelumnya, studi oleh (Safriansyah et al., 2025) yang menggunakan model Project Based
Learning (PjBL) pada materi passing bola basket menunjukkan hasil yang tidak signifikan secara statistik. Meski
demikian, terdapat peningkatan minat belajar siswa sebesar 2,8%. Hal ini menunjukkan adanya dampak positif
meski tidak kuat. PjBL (Project Based Learning) memang dikenal efektif dalam konteks pembelajaran jangka
panjang, terutama yang menekankan keterampilan kolaborasi dan problem solving. Namun, keberhasilan model
ini sangat bergantung pada implementasi yang tepat, waktu yang cukup, serta kesiapan siswa dalam merancang
dan menyelesaikan proyek. Desain pre-eksperimental tanpa kelompok pembanding juga menjadi keterbatasan
dalam mengidentifikasi pengaruh sebenarnya dari model ini. Penelitian oleh (Nurul Aulia Silvianti, 2023) secara
konsisten menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif sangat efektif dalam meningkatkan
minat belajar PJOK, khususnya pada permainan bola voli. Hasil uji statistik menunjukkan nilai t-hitung yang
signifikan melebihi ttabel (£(29)=3.055 > 2.052, p<0.05), menandakan bahwa siswa yang terpapar media
interaktif menunjukkan minat belajar yang lebih tinggi. Media ini memadukan pada visual, suara, dan interaksi
yang merangsang sensorik serta memperkaya pengalaman belajar.

Kekuatan dari media interaktif terletak pada kemampuannya menjadikan proses belajar lebih menarik,
menyenangkan, dan sesuai dengan karakter generasi digital saat ini. Penelitian terakhir oleh (Garnasih et al.,
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2021) meneliti efektivitas model Personalized System for Instruction (PSI) dalam pembelajaran pencak silat. Hasilnya
menunjukkan pengaruh yang sangat signifikan terhadap peningkatan minat belajar siswa (t(30)=5.162 > 2.042,
p<0.001). PSI adalah model belajar yang menekankan pembelajaran individual, dengan kecepatan belajar yang
disesuaikan dan umpan balik langsung. Pendekatan ini sangat cocok untuk pembelajaran keterampilan seperti
pencak silat yang membutuhkan latihan mandiri berulang, refleksi, dan peningkatan bertahap. Keunggulan
model ini terletak pada fleksibilitas dan pemberdayaan siswa untuk mengambil kontrol atas proses belajarnya
sendiri, yang berdampak besar pada motivasi dan minat belaja.

Tabel 5. Rincian Analisis Artikel

Model/Gaya Kelebihan Kekurangan/Keterbatasan Strategi Referensi
Pembelajaran Utama Pengembangan
Kooperatif Meningkatkan  Jigsaw kurang efektif Gunakan STAD  Hudah &
Student Teams hasil dan minat dibanding STAD; untuk materi Fitriawan (2020)
Achievement belajar secara memerlukan manajemen teknis, Jigsaw
Divisions (STAD)  signifikan waktu dan kelompok yang untuk konsep
dan Jointly melalui kerja baik. pemahaman.
Investigating kelompok.
Strategies Guiding
Ouwur Success
(Jigsaw)
Video Menghemat Memerlukan kreativitas dan ~ Pilih konsep &  Subekti et al.
Interaktif waktu belajar; persiapan guru; adaptasi tema video; (2022)
fleksibel (fonton  siswa dan orang tua terhadap gunakan aplikasi
kapan saja); media online; potensi editing yang
replay video; kendala akses internet sesuai; evaluasi
fitur pertanyaan konten dan
interaktif iterasi desain;
integrasi elemen
interaktif
tambahan
Project Based ~ Mendorong Tidak menunjukkan Gunakan untuk ~ Muhammad
Learning (PjBL)  kreativitas, pengaruh signifikan; kurang  topik non- Rizki Safriansyah
kolaborasi, dan cocok untuk materi gerak motorik seperti (2025)
kemandirian. dasar. modifikasi alat
olahraga.
Media Efektif Bergantung pada fasilitas Diversifikasi Silvianti &
Pembelajaran meningkatkan (perangkat/internet); konten Gazali (2023)
Interaktif minat belajar perencanaan instrumen multimedia;
(t(29)=3.055 > kompleks; keterbatasan optimasi
2.052, p<0.05); sampel kecil antarmuka user-
membuat siswa friendly;
tidak bosan; pelatihan guruy;
mempermudah pengembangan
pemahaman modul lanjutan
materi
Personalized Pembelajaran Memerlukan tutor intensif Kembangkan Garnasih,
System for sesuai kecepatan  dan persiapan modul; modul digital Rahayu &
Instruction (PSI)  individu; modul  disiplin tinggi siswa; kurang  interaktif; Aminudin
terukur; interaksi sosial sediakan (2021)
meningkatkan pelatihan tutor;
minat belajar optimalkan
signifikan umpan balik
otomatis;
tambahkan
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Model/Gaya Kelebihan Kekurangan/Keterbatasan Strategi Referensi
Pembelajaran Utama Pengembangan
elemen
kolaborasi
Media Meningkatkan Memerlukan perangkat Integrasi Nurul Aulia
Interaktif minat dengan teknologi dan kesiapan guru. multimedia Silviantia &
visualisasi gerak dengan praktik Novri Gazali
dan interaksi langsung. (2023)
digital.

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah satu bidang pembelajaran yang
tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Oleh karena itu, model
pembelajaran yang digunakan harus mampu memfasilitasi ketiga domain tersebut secara seimbang. Salah satu
model yang menonjol dalam pembelajaran PJOK adalah kooperatif, khususnya pendekatan STAD (Student Teams
Achievement Divisions) dan Jigsaw (Jointly Investigating Strategies Guiding Our Success). Berdasarkan penelitian
(Hudah & Fitriawan, 2020b), model STAD (Student Teams Achievement Divisions) terbukti lebih efektif
dibandingkan Jigsaw (Jointly Investigating Strategies Guiding Our Success). dalam meningkatkan minat dan hasil
belajar siswa pada materi bola basket. Hal ini dapat dijelaskan melalui teori (Leutner et al., 2009), yang
menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif mendorong ketergantungan positif dan tanggung jawab individu
terhadap tim, menciptakan interaksi sosial yang produktif dalam kelompok belajar. Namun demikian,
pembelajaran PJOK tidak cukup hanya dengan kerja kelompok konvensional. Kemajuan teknologi mendorong
hadirnya media digital seperti video interaktif yang mampu mendukung pembelajaran secara fleksibel dan
mandiri. (Subekti et al., 2022) menunjukkan bahwa penggunaan video interaktif selama masa pandemi sangat
membantu dalam meningkatkan minat belajar siswa. Pendekatan ini selaras dengan teori Multimedia Learning
dari (Indah Septiani et al., 2020), yang menjelaskan bahwa penyajian materi menggunakan kombinasi visual,
audio, dan teks mampu meningkatkan daya serap informasi. Video yang dapat diulang (replay) dan dilengkapi
fitur pertanyaan interaktif memungkinkan siswa belajar dalam ritme masing-masing, sesuai prinsip personalized
learning yang banyak diterapkan dalam e-learning modern (Widyaningsih et al., 2021). Sementara itu, model
Project Based Learning (PjBL) juga mulai digunakan dalam pembelajaran PJOK untuk menumbuhkan kreativitas,
kolaborasi, dan kemampuan memecahkan masalah. Namun, studi oleh (Safriansyah et al., 2025)menemukan
bahwa penerapan PjBL efektif untuk materi motorik dasar seperti passing bola basket. Ini menunjukkan bahwa
Project Based Learning (PjBL) cocok untuk materi motorik, seperti perancangan alat olahraga sederhana atau
proyek kebugaran. Secara teoritis, pendekatan ini memang lebih sejalan dengan konstruktivisme, di mana
pembelajaran bersifat kontekstual dan berbasis pengalaman langsung (Bruner, 2019). Namun, efektivitasnya
sangat bergantung pada kesesuaian materi, kesiapan siswa, dan perencanaan guru. (Putra et al., 2023)
menemukan bahwa model ini efektif terutama pada siswa dengan minat belajar tinggi. Pendekatan ini sesuai
dengan teori Discovery Learning, yang menyatakan bahwa proses belajar akan lebih bermakna bila siswa
menemukan sendiri konsep melalui eksplorasi dan refleksi.

Sejalan dengan kemajuan digital, media pembelajaran interaktif kini menjadi elemen penting dalam
pembelajaran PJOK. (Nurul Aulia Silvianti, 2023) menegaskan bahwa media interaktif berbasis visual dan
gerakan membuat siswa lebih tertarik dan mudah memahami materi olahraga. Pendekatan ini mendapat
dukungan dari teori Cognitive Load (Tricot et al., 2020), yang menyatakan bahwa penyajian informasi secara
visual dapat mengurangi beban kerja kognitif dan meningkatkan efisiensi belajar. Terlebih lagi, media interaktif
dapat dikembangkan menjadi adaptive systems yang memberikan pengalaman belajar yang sesuai dengan
kemampuan dan gaya belajar masing-masing siswa. Lebih lanjut, penggunaan Personalized System for Instruction
(PSI) menjadi strategi efektif untuk memperkuat minat belajar individu. Menurut (Garnasih et al., 2021),
pendekatan Personalized System for Instruction (PSI) yang disesuaikan dengan kecepatan belajar siswa dapat
meningkatkan hasil belajar secara signifikan dalam pembelajaran pencak silat. Model ini berdasarkan pada
prinsip Mastery Learning dan diperkuat oleh teori behavioristik (Shahbana et al., 2020), yang menekankan
pentingnya umpan balik langsung, penguatan positif, dan penguasaan kompetensi secara bertahap. Namun,
tantangan dalam implementasi Personalized System for Instruction (PSI) adalah perlunya tutor pendamping,
pengembangan modul digital yang berkualitas, dan minimnya interaksi sosial antar siswa. Hal ini menciptakan
tantangan yang dikenal sebagai personalization paradox (McKee et al., 2024), yaitu ketidakseimbangan antara
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personalisasi dan kebermaknaan pembelajaran sosial.

Berdasarkan uraian di atas, dapat direkomendasikan bahwa setiap pendekatan memiliki keunggulan dan
keterbatasannya masing-masing, tergantung pada konteks materi, karakteristik siswa, dan kesiapan fasilitas
pendukung. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang integratif dan adaptif. Guru disarankan
untuk mengkombinasikan model STAD (Student Teams Achievement Divisions) untuk materi motorik, Jointly
Investigating Strategies Guiding Our Success (Jigsaw) dan media interaktif sebagai alat bantu visual yang mendukung
fleksibilitas belajar. Selain itu, pengembangan modul digital berbasis PSI (Personalized System for Instruction) dan
pelatihan guru dalam merancang konten adaptif menjadi langkah penting untuk mengoptimalkan pembelajaran
PJOK agar minat siswa dalam belajar lebih tinggi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan PICO terhadap enam jurnal
terkait model pembelajaran dalam PJOK, dapat disimpulkan bahwa: 1) Beragam model pembelajaran inovatif,
seperti Kooperatif Student Teams Achievement Divisions (STAD) dan Jointly Investigating Strategies Guiding Our Success
(Jigsaw), video interaktif, Project Based Learning, media interaktif, dan Personalized System for Instruction (PSI),
terbukti dapat meningkatkan minat, hasil belajar, dan kemandirian siswa, meskipun masing-masing memiliki
keunggulan dan keterbatasan tertentu. 2) Kooperatif Student Teams Achievement Divisions (STAD) paling efektif
untuk materi teknis dengan kerja kelompok terstruktur, sedangkan Jigsaw lebih sesuai untuk konsep
pemahaman, tetapi membutuhkan manajemen kelompok yang optimal. 3) Video dan media interaktif sangat
mendukung fleksibilitas belajar dan memfasilitasi visualisasi materi gerak, tetapi bergantung pada kesiapan
perangkat, kreativitas guru, dan ketersediaan akses internet yang memadai. 4) PSI (Personalized System for
Instruction) dan PjBL (Project Based Learning) menonjol dalam mendukung pembelajaran mandiri, kreativitas, dan
kecepatan individual, namun perlu dukungan tutor intensif, modul yang terukur, dan instrumen pembelajaran
digital yang tepat.
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